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ABSTRAK
Kreativitas merupakan suatu hal yang jarang sekali diperhatikan dalam proses pembelajaran matematika. Guru biasanya
menempatkan logika lebih tinggi dan menganggap kreativitas hal yang tidak penting dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Ibu Nunung (Seorang Guru bidang Matematika di MAN 2 Kota
Cirebon), menyatakan bahwa “mayoritas siswa mengerti ketika guru menerangkan materi dan contoh soal.
Ketika siswa diberikan soal yang sedikit berbeda, mereka pun agak kesulitan menjawabnya”. Hal ini dikarenakan
kemampuan kreativitas berpikir siswa dalam memanipulasi matematika masih sangat kurang, akibatnya siswa kurang
berkesempatan untuk mengembangkan kreativitas yang dimilikinya dalam menyelesaikan soal matematika secara
maksimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, a) Bagaimana kemampuan berpikir statistik siswa dalam menyelesaikan soal
matematika. b) Bagaimana kreativitas berpikir siswa untuk menyelesaikan soal matematika. c) Apakah terdapat
pengaruh kemampuan berpikir statistik terhadap kreativitas berpikir siswa dalam matematika.
Kemampuan berpikir statistik merupakan salah satu fokus pembelajaran matematika yang diharapkan mampu
menumbuhkembangkan kreativitas siswa dalam belajar matematika. Kreativitas berpikir berarti kemampuan yang
mengarah pada penemuan ide-ide baru melalui pendekatan baru dan berpikir fleksibel dalam memecahkan masalah
secara mudah dengan menekankan pada aspek kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (originality), dan
keterincian (elaboration).
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, sedangkan metode penelitiannya menggunakan metode ex-
post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MAN 2 Kota Cirebon yang berjumlah 290 siswa,
sedangkan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan mengambil satu kelas dari tujuh kelas
yaitu kelas XI IPA 2 yang berjumlah 34 siswa sebagai sampel penelitian. Adapun teknik pengumpulan data
menggunakan tes uraian. Setelah data diperoleh, kemudian data dianalisis secara deskriptif dan dilakukan pengujian
statistik berupa uji regresi.
Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan data menggunakan software SPSS 16.0, diperoleh rata-rata tes kemampuan
berpikir statistik siswa sebesar 65,29, yang tergolong kriteria cukup dan rata-rata tes kreativitas berpikir matematika
siswa sebesar 70,96 tergolong kategori kreatif, yang artinya siswa mampu menunjukkan berbagai macam penyelesaian
meskipun tidak dengan cara yang berbeda. Persamaan regresi yang dihasilkan yaitu dengan koefisien determinasi
sebesar 37,8%. Hal ini diartikan bahwa pengaruh kemampuan berpikir statistik terhadap kreativitas berpikir siswa
sebesar 37,8%, sedangkan sisanya 62,2% ditentukan oleh faktor lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian
ini.
Kata Kunci : Kemampuan berpikir statistik, Kreativitas berpikir siswa dalam matematika.
PENDAHULUAN
Pada dasarnya untuk dapat melakukan kegiatan berpikir ilmiah yang baik perlu ditunjang
dengan sarana berpikir ilmiah berupa bahasa, logika, matematika, dan statistika. Ditinjau dari pola
berpikirnya maka ilmu merupakan gabungan antara berpikir deduktif dan induktif. Berpikir
menggunakan logika induktif erat hubungannya dengan penarikan kesimpulan dari kasus-kasus
individual nyata menjadi kesimpulan umum. Sedangkan, berpikir menggunakan logika deduktif
membantu dalam menarik kesimpulan dari hal yang bersifat umum menjadi khusus yang bersifat
individual (Suriasumantri, 2003: 213).
Statistika relatif sangat muda dibandingkan dengan matematika, dewasa ini statistika
berkembang dengan sangat cepat terutama dalam dasawarsa lima puluh tahun belakangan ini.
Statistika merupakan pengetahuan yang memungkinkan kita untuk menarik kesimpulan secara
induktif berdasarkan peluang. Statistika merupakan disiplin ilmu tersendiri yang berbeda pola
berpikirnya dari matematika. Matematika mempunyai peran yang penting dalam berpikir deduktif,
sedangkan statistika berperan penting dalam pola berpikir induktif. Matematika dikatakan deduktif
karena beranjak dari aksioma dan teorema sehingga memunculkan penalaranpenalaran, model-
model dan bukti baru berdasarkan aksioma dan teorema yang telah ada sebelumnya. Statistika,
dengan situasi yang sama dan data yang sama pula bisa memberikan cara menganalisis yang
berbeda dan memunculkan kesimpulan yang berbeda pula. Hal itu membutuhkan penalaran
induktif, bekerja dengan randomisasi (pengacakan), pengambilan kesimpulan yang sesuai dan
menginterpretasi hasil yang didapat.
Pada hakekatnya proses berpikir diperlukan setiap orang dalam melakukan aktivitas
kehidupan sehari-hari. Proses berpikir diperlukan setiap orang untuk dapat bertahan pada keadaan
yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif saat ini. Hal ini diperlukan agar seseorang
mempunyai kemamuan untuk memperoleh, memilih dan mengolah informasi. Kemampuan ini
membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis, dan kreatif serta mempunyai kemampuan
bekerjasama yang efektif. Menurut Robert Epstein (Machrus, 2012: 2), seorang psikolog
mengatakan bahwa setiap manusia memiliki kemampuan kreatif. Dengan demikian, tidak ada
alasan kita mengatakan “saya bukan orang yang kreatif”, yang ada hanyalah belum mengasah
potensi kreativitas yang dimilikinya. Kreativitas bisa terjadi jika seseorang mencoba sesuatu dengan
sengaja, dari sengaja maka seseorang tersebut mampu untuk mangembangkan potensi dan
kemampuannya secara optimal, dan akhirnya menjadi terbiasa untuk berkreasi.
Salah satu fokus tujuan pembelajaran matematika adalah siswa memiliki kemampuan
berpikir yang kreatif agar menciptakan kreativitas berpikir dalam matematika. Pengembangan
kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika juga didukung oleh pemerintah yang
terdapat dalam Standar Kompetensi Kurikulum 2006. Standar Kompetensi Kurikulum 2006
menyebutkan bahwa matematika perlu diberikan pada seluruh peserta didik mulai dari sekolah
dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis
dan kreatif serta kemampuan bekerjasama.
Selain itu salah satu prinsip dalam kegiatan mengajar belajar dalam kurikulum 2006 adalah
mengembangkan kreativitas siswa. Dengan demikian, dalam mengembangkan kemampuan berpikir
siswa, kurikulum mengisyaratkan pentingnya mengembangkan kreativitas siswa. Pengembangan
kreativitas dan kemampuan berpikir kreatif siswa dilakukan melalui aktivitas-aktivitas kreatif dalam
pembelajaran matematika. Kreativitas dapat dipandang sebagai produk dari berpikir kreatif,
sedangkan aktivitas kreatif merupakan kegiatan pembelajaran yang diarahkan untuk mendorong
atau memunculkan kreativitas siswa.
Menurut Ruseffendi (1991: 239), kreativitas siswa akan tumbuh jika dilatih dengan
melakukan eksplorasi, inkuiri, penemuan dan pemecahan masalah. Kemampuan berpikir kreatif
akan tumbuh dengan baik jika siswa belajar dengan prakarsanya sendiri, diberi kepercayaan untuk
berpikir dan berani mengemukakan gagasan baru. Kemampuan berpikir kreatif juga dapat ditumbuh
kembangkan melalui suatu pembelajaran yang dirancang guru sehingga dapat melatih siswa untuk
mengeksplorasi segenap kemampuan yang ada didalam dirinya.
Pembelajaran matematika tidak hanya memberi tekanan pada keterampilan menghitung,
mengolah, menganalisis, dan kemampuan menyelesaikan soal saja, akan tetapi sikap dan
kemampuan menerapkan matematika merupakan penompang penting untuk membentuk
kemampuan komunikasi sehari-hari yang akan dihadapinya kelak. Pembelajaran matematika perlu
dirancang sedemikian rupa sehingga berpotensi mengembangkan kreativitas berpikir siswa dalam
matematika.
Pengembangan kreativitas berpikir perlu dilakukan seiring dengan pengembangan cara
mengevaluasi atau cara mengukurnya. Oleh karena itu, proses belajar matematika akan terjadi
dengan lancar apabila dilakukan secara kontinu. Sing (Munandar, 1992: 56), mendefinisikan
kreativitas matematis sebagai proses merumuskan hipotesis yang mengenai penyebab dan pengaruh
didalam situasi matematis, pengujian, pengujian kembali hipotesis, membuat modifikasi dan
akhirnya mengkomunikasikan hasil. Melalui proses pembelajaran matematika yang dilakukan
secara kontinu, maka siswa akan terbiasa untuk mengoptimalkan proses berpikirnya.
Secara khusus kreativitas matematika menurut Krutetskii (Siswono, 2007: 8), merupakan
suatu penguasaan kreatif mandiri matematika dalam pembelajaran matematika, perumusan mandiri
masalah-masalah matematis yang tidak rumit, penemuan cara-cara atau sarana dari penyelesaian
masalah, penemuan bukti-bukti teorema, pendeduksian mandiri rumus-rumus, dan penemuan
metode-metode penyelesaian masalah non-standar.
Cara berpikir kreatif seharusnya dapat dikembangkan melalui pendidikan matematika.
Selain itu, dalam aspek pemecahan masalah matematika, diperlukan pemikiran-pemikiran yang
kreatif dalam membuat (merumuskan), menafsirkan dan menyelesaikan model atau perencanaan
pemecahan masalah. Sehingga diperlukan suatu cara atau pola pikir yang tepat untuk mendorong
keterampilan berpikir kreatif siswa dalam belajar matematika.
Rendahnya kemampuan berpikir kreatif juga dapat berimplikasi pada rendahnya prestasi
siswa. Menurut Wahyudin (1999: 223), diantara penyebab rendahnya pencapaian siswa dalam
pelajaran matematika adalah proses pembelajaran yang belum optimal. Dalam proses pembelajaran
umumnya guru sibuk sendiri menjelaskan apa-apa yang telah dipersiapkannya. Demikian juga siswa
sibuk sendiri menjadi penerima informasi yang baik. Akibatnya siswa hanya mencontoh apa yang
dikerjakan guru, tanpa makna dan pengertian sehingga dalam menyelesaikan soal siswa
beranggapan cukup dikerjakan seperti apa yang dicontohkan. Hal tersebut menyebabkan siswa
kurang memiliki kemampuan menyelesaikan masalah dengan alternatif lain dan dapat disebabkan
karena siswa kurang memiliki kemampuan fleksibilitas yang merupakan komponen utama
kemampuan berpikir kreatif. Fakta menunjukkan kurangnya perhatian terhadap kemampuan
berpikir kreatif dalam matematika beserta implikasinya, dengan demikian perlu adanya untuk
memberikan perhatian lebih pada kemampuan ini dalam pembelajaran matematika saat ini.
Pengembangan kemampuan berpikir statistik merupakan salah satu fokus pembelajaran
matematika yang diharapkan mampu untuk menumbuhkembangkan kreativitas siswa dalam
pembelajaran matematika. Menurut Suriasumantri (2003: 167), berpikir statistik merupakan bagian
dari sarana berpikir ilmiah yang didalamnya terdapat bagian dari berpikir logis dan sistematis.
Dalam belajar statistik penguasaan kompetensi sangatlah penting, karena belajar statistik menjadi
prasyarat utama siswa untuk mengetahui kemampuan berpikir statistiknya. Dengan menguasai
konsep dari berpikir statistik maka akan membantu siswa dalam memahami matematika.
Melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Kemampuan berpikir statistik dapat ditemukan di seluruh area
matematika dan penting dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang dikatakan oleh H.G. Wells
(Suriasumantri, 2003: 215), bahwa suatu hari nanti berpikir statistik akan menjadi keharusan bagi
manusia seperti juga membaca dan menulis. Oleh karena itu, melalui kemampuan berpikir statistik
dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat merangsang siswa untuk menggunakan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, dan kreatif, serta menggunakan kemampuan dalam
menarik kesimpulan dan menyederhanakan permasalahan dari sebuah persoalan.
Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Ibu Nunung (Seorang Guru bidang
Matematika di MAN 2 Kota Cirebon), yaitu menyatakan bahwa “mayoritas siswa hanya mengerti
pada tahap ketika guru menerangkan materi pelajaran dan contoh soal. Namun, ketika siswa
dihadapkan dengan soal yang sedikit berbeda dari contoh soal yang pernah mereka terima, mereka
pun agak kesulitan untuk menjawab”. Selain itu, berdasarkan pengamatan diketahui bahwa dalam
melaksanakan pembelajaran, guru cenderung prosedural dan lebih menekankan pada hasil belajar.
Siswa belajar sesuai dengan contoh yang diberikan guru, dan soal-soal yang diberikan kepada siswa
hanya soal-soal yang langsung pada pemakaian rumus yang sudah ada atau soal tertutup.
Akibatnya, siswa kurang berkesempatan untuk mengembangkan kreativitas berpikirnya dan
produksi berpikirnya dalam memanipulasi materi matematika untuk dapat menyelesaikan soal
matematika secara maksimal.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut, maka peneliti akan mencoba menggunakan
kemampuan berpikir statistik untuk merangsang kreativitas berpikir siswa didalam matematika,
yang dirumuskan dengan judul penelitian: “Pengaruh Kemampuan Berpikir Statistik Terhadap
Kreativitas Berpikir Siswa Dalam Matematika” studi kasus di kelas XI MAN 2 Kota Cirebon.
METODE DAN SUBJEK PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan sifat
studi kasus. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ex-post facto. Penelitian
menjelaskan tentang pengaruh kemampuan berpikir statistik terhadap kreativitas berpikir siswa
dalam matematika di kelas XI MAN 2 Kota Cirebon. Penelitian ini akan mengukur seberapa besar
pengaruh antara variabel (kemampuan berpikir statistik) terhadap variabel (kreativitas berpikir
siswa dalam matematika). Maka hasil dari penelitian ini hanya berlaku untuk siswa kelas XI MAN
2 Kota Cirebon, artinya tidak digeneralisasikan untuk semua siswa di MAN 2 Kota Cirebon bahkan
di sekolah-sekolah lainnya.
Populasi yang diharapkan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa atau siswi kelas X, XI,
dan XII MAN 2 Kota Cirebon. Oleh karena keterbatasan waktu, biaya dan tenaga yang dimiliki
oleh peneliti, maka populasi yang bisa diambil adalah kelas XI yang terdiri dari 7 kelas dan dengan
jumlah 290 siswa.
Peneliti mengambil subyek sampel sebanyak 1 kelas dari 7 kelas dengan teknik non
probability sampling melalui teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009: 118). Pertimbangan tersebut didasarkan kepada Guru
Pertimbangan tersebut didasarkan kepada Guru Matematika MAN 2 Kota Cirebon yang sudah
berpengalaman dalam mengajar. Beliau memberikan pertimbangan untuk mengambil sampel
berdasarkan kriteria tertentu. Maka, sampel yang dipilih dalam penelitian di kelas XI MAN 2 Kota
Cirebon adalah kelas XI IPA 2 yang berjumlah 34 siswa.
Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes uraian.
Guna mengetahui keefektifan instrumen agar mendapatkan data yang sahih dan benar, maka
dilakukan pengujian terhadap instrumen tersebut. Instrumen penelitian berupates uraian diuji
cobakan terlebih dahulu kepada subjek uji coba. Hasil yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Setelah instrumen valid dan reliabel maka dilakukan
penelitian di kelas sampel untuk memperolah data penelitian.
Data yang terkumpul dianalisis dengan uji normalitas untuk mengetahui data tersebut
berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan rumur Chi-kuadrat. Setelah diuji normalitas
langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas guna mengetahui apakah sampel memiliki
sifat homogen atau tidak. Dilanjutkan dengan uji kelinieran regresi, untuk mengetahui apakah dua
variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Setelah uji kelinieran
regresi, langkah selanjutnya adalah mencari persamaan regresi linear (analisis regresi) yang
berbentuk = + . Kemudian mencari koefisien determinasi ( ) untuk mengetahui besarnya
prosentase varians kemampuan berpikir statistik hinga dapat mempengaruhi kreativitas berpikir
siswa. Dan yang terakhir adalah dilakukannya uji hipotesis guna menjawab permasalahan
koperhensif yaitu terdapat tidaknya pengaruh kemampuan berpikir statistik ( ) terhadap kreativitas
berpikir siswa ( ).
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Data hasil penelitian diperoleh dari hasil instrument tes uraian kemampuan berpikir statistik
dan tes kreativitas berpikir siswa. Kduan instrumen tersebut sudah diuji validitas dan reliabilitasnya
di kelas uji coba dan diperoleh masing-masing 8 butir soal yang valid dan reliabel untuk instrumen
kemampuan berpikir statistik, dan 6 butir soal yang valid dan reliabel untuk instrumen kreativitas
berpikir siswa. Kemudian instrumen tersebut dijadikan alat untuk mengumpulkan data di kelas
sampel. Data yang diperoleh digunakan sebagai data hasil penelitian dan langkah selanjutnya adalah
untuk menganalisis data tersebut, peniliti menggunakan bantuan software SPSS 16.0. Adapun
langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:
A. Uji Normalitas
Setelah dilakukan perhitungan uji normalitas dengan menggunakan software SPSS 16.0,
dapat kita lihat pada tabel uji Shapiro-Wilk di bawah ini:
Tabel 1
Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Unstandardized Residual .966 34 .363
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan pengujian normalitas Error (residu) dengan uji Shapiro-Wilk pada kolom
Unstandardized Residual didapat nilai signifikansi 0,363 dengan taraf signifikansi α = 0,05.
Dengan demikian p-value Shapiro-Wilk (nilai ) > 0,05, yakni 0.363 > 0,05 maka artinya
error berdistribusi normal atau data tersebut semuanya berdistribusi normal.
B. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Levene Test. Hasil yang diperoleh
dari hasil SPSS 16.0 dengan menggunakan uji Levene Test, dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:
Tabel 2
Test of Homogeneity of Variances
Kreaivitas Berpikir Siswa
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.701 6 22 .168
Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan menggunakan Levene Test dapat diketahui
bahwa nilai Sig. sampel yaitu 0,168 dan berada di atas 0,05. Karena nilai sig. 0,168 > 0,05,
maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi homogen.
C. Uji Kelinieran Regresi
Uji kelinieran regresi diperoleh data hasil perhitungan sebagai berikut.
Tabel 3
ANOVA Table
Sum of
Squares df
Mean
Square F Sig.
Kreaivitas Berpikir
Siswa *
Kemampuan
Berpikir Statistik
Between
Groups
(Combined) 942.104 11 85.646 2.957 .015
Linearity 597.495 1 597.495 20.627 .000
Deviation from
Linearity 344.609 10 34.461 1.190 .349
Within Groups 637.252 22 28.966
Total 1579.356 33
Berdasarkan nilai signifikan pada baris Linearity sebesar 0,000. Hal ini mengindikasikan
bahwa antara variabel kemampuan berpikir statistik dengan variabel kreativitas berpikir siswa
terdapat hubungan yang linear, karena nilai signifikansi kurang dari 0,05.
D. Persamaan Regresi
Analisis regresi diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 4
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 34.901 8.225 4.243 .000
Kemampuan
Berpikir Statistik .552 .125 .615 4.413 .000
a. Dependent Variable: Kreaivitas Berpikir
Siswa
Diketahui nilai sig. dari konstanta = 0,000 < 0,05 . Dengan demikian persamaan
regresi untuk kedua variabel tersebut adalah: = 34,901 + 0,552 . Dari persamaan tersebut
dapat dijelaskan apabila seorang siswa tidak mempunyai kemampuan berpikir statistik,
diperkirakan kreativitas berpikir siswa tersebut hanya sebesar 34,901.
E. Uji Kebaikan Model
Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel kemampuan
berpikir statistik ( ) mempengaruhi variabel kreativitas berpikir siswa ( ).
Tabel 5
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .615a .378 .359 5.53924
a. Predictors: (Constant), Kemampuan Berpikir Statistik
b. Dependent Variable: Kreaivitas Berpikir Siswa
Koefisien determinasi dapat di lihat pada Square sebesar 0,378 atau 37,8%. Hal ini
menunjukkan adanya kontribusi dari kemampuan berpikir statistik ( ) terhadap kreativitas
berpikir siswa ( ) sebesar 37,8% sedangkan sisanya sebesar 62,2% lainnya dijelaskan oleh
variabel lain di luar variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
F. Uji Hipotesis
Uji hipotesis didapat sebagai berikut.
Tabel 6
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 34.901 8.225 4.243 .000
Kemampuan
Berpikir Statistik .552 .125 .615 4.413 .000
a. Dependent Variable: Kreaivitas Berpikir
Siswa
Tabel Coefficients menunjukkan nilai sebesar 4,413 serta signifikansi sebesar 0,000.
Untuk dicari pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan 32, diperoleh sebesar2,037. Karena (4,413) lebih besar dari (2,037) maka ditolak, artinya terdapat
pengaruh antara kemampuan berpikir statistik ( ) terhadap kreativitas berpikir siswa ( ).
INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN
Berpikir statistik merupakan bagian dari berpikir matematika akan tetapi berpikir statistik
tidaklah sama dengan berpikir matematika. Jika matematika mepunyai peranan yang penting dalam
berpikir deduktif, maka kemampuan berpikir statistika mempunyai peranan penting dalam berpikir
induktif. Pengembangan kemampuan berpikir statistik diharapkan dapat menumbuhkembangkan
kreativitas siswa pada fokus materi pembelajaran matematika mengenai statistik dan peluang.
Hasil analasis persamaan regresi untuk kedua variabel tersebut menunjukkan persamaan= 34,901 + 0,552 . Persamaan tersebut mengandung arti bahwa jika tanpa kemampuan berpikir
statistik, maka kreativitas berpikir siswa sebesar 34,901. Koefisien regresi sebesar 0,552
menyatakan bahwa setiap peningkatan kemampuan berpikir statistik akan mempengaruhi kreativitas
berpikir siswa sebesar 0,552 kali.
Hasil tersebut serupa dengan hasil riset C.J. Wild & M. Pfannkuch (2004) yang menyatakan
bahwa “…The usual panacea for "teaching" students to think statistically is, with apologies to
Marie-Antoinette, "let them do projects". Although this enables students to experience more of the
breadth of statistical activity, experience is not enough. The cornerstone of teaching in any area is
the development of a theoretical structure with which to make sense of experience, to learn from it
and transfer insights to others…”. Dijelaskan bahwa cara terbaik mengajar siswa untuk berpikir
statistik menurut Marie-Antoinette adalah “biarkan mereka melakukan proyek” karena hal ini
memungkinkan siswa untuk mengalami hal lebih dari semua kegiatan statistik, karena pengalaman
tidaklah cukup, namun landasan mengajar dan pengembangan struktur teoritislah yang dapat
digunakan untuk memahami pengalaman belajar itu sendiri agar mampu mentransfer wawasan yang
didapat kepada orang lain.
Hal ini pula dijelaskan oleh S. Imtiaz A dalam jurnalnya (2002) bahwa “…Creative thinking
in statistical thinking is about looking at possibilities in understanding objects or phenomena. It
generally involves describing objects or phenomena, making projections on what is likely to happen
in observed objects or phenomena with movements in time and space, and taking actions about
objects or phenomena in order to move them in a desired direction…”.
Artinya berpikir kreatif pada konteks berpikir statistik adalah tentang melihat kemungkinan
dalam memahai obyek atau fenomena yang biasanya melibatkan gambar, membuat kesimpulan
tentang apa yang mungkin terjadi pada objek yang diamati, dan mengambil tindakan tentang obyek
tersebut dalam rangka memindahkan atau mengarakan pada arah yang mereka inginkan.
Berdasarkan teori diatas bahwasanya utuk menumbuhkembangkan kreativitas berpikir siswa
melalui kemampuan berpikir statistik dapat dilakukan dengan memberikan beberapa kasus atau soal
matematika yang berkaitan dengan statistik, peluang, mapun soal matematika lainnya. Karena
semakin banyak siswa melakukan proyek atau mengerjakan berbagai macam soal statistik maupun
matematika, maka akan semakin banyak pula pengalaman yang mereka dapat untuk lebih kreatif
dalam memahami soal-soal yang bersifat terbuka lainnya.
Berdasarkan hasil analisis regresi, kemampuan berpikir statistik merupakan salah satu faktor
penunjang kreativitas berpikir siswa dalam pembelajaran matematika ketika siswa memasuki materi
statistik dan peluang. Siswa yang dapat menguasai kemampuan berpikir statistik dengan baik
cenderung lebih mahir dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan oleh guru,
sehingga dapat menciptakan kreativitas berpikir yang baik ketika mereka memasuki materi peluang
setelah materi statistik. Namun, siswa yang belum dapat menguasai kemampuan berpikir dengan
baik dengan baik cenderung agak kesulitan untuk menciptakan kreativitas berpikir ketika mereka
diberikan beberapa kasus mengenai soal peluang yang berasal dari teori statistika.
Hal ini menunjukkan bahwa konsep dasar statistik merupakan pengetahuan dan kemampuan
dasar yang harus dikuasai terlebih dahulu sebelum mempelajari materi peluang selanjutnya. Ini
artinya, bahwa semakin tinggi siswa dapat menguasai konsep dasar statistika dengan baik, maka
siswa akan cenderung lebih mahir dalam menyelesaikan soal-soal matematika, baik itu soal
statistik, peluang, maupun soal matematika lainnya yang diberikan oleh guru, sehingga dapat
menciptakan kreativitas berpikir yang baik ketika menyelesaikan soal-soal selanjutnya.
Skor mean kemampuan berpikir statistik dari penelitian ini menunjukkan rata-rata sebesar
65,29, yang artinya bahwa secara keseluruhan kemampuan siswa dalam berpikir statistik dapat
dikategorikan cukup. Pada variabel kreativitas berpikir siswa dalam matematika menunjukkan skor
mean sebesar 70,96, hal ini dapat diartikan bahwa kreativitas berpikir siswa-siswi MAN 2 Kota
Cirebon masuk kedalam kategori kreatif.
Dalam penelitian ini, diperoleh nilai sebesar 4,413, sehingga hitung > tabel (4,413 > 2,037).
Dengan menggunakan bantuan program SPSS 16.0 diperoleh nilai signifikan t sebesar 0,000 < 0,05,
ini menjelaskan bahwa diterima dan ditolak, artinya terdapat pengaruh kemampuan berpikir
statistik (X) terhadap kreativitas berpikir siswa dalam matematika (Y).
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan, dianalisis dan dibahas sesuai dengan
ketentuan, maka penelitian yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Berpikir Statistik terhadap
Kreativitas Berpikir Siswa dalam Matematika” (Studi Kasus di Kelas XI IPA MAN 2 Kota
Cirebon) diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Kemampuan berpikir statistik siswa memiliki rata-rata sebesar 65,29, dengan skor minimum
50.00 dan skor maximum 85.00. Simpangan baku sebesar 7,71 dan median sebesar 65,00. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan berpikir statistik siswa kelas XI MAN 2 Kota
Cirebon secara keseluruhan tergolong “cukup”.
2. Tingkat kriteria kreativitas berpikir siswa kelas XI MAN 2 Kota Cirebon dalam matematika
diketahui secara keseluruhan termasuk kedalam kategori kreatif. Hal ini dikarenakan kreativitas
berpikir siswa dalam matematika memiliki rata-rata nilai tes sebesar 70,96 dan simpangan baku
sebesar 6,92 dengan median 70,83. Kriteria kreatif ini berarti siswa mampu menunjukkan satu
jawaban yang baru dengan cara penyelesaian yang berbeda (fleksibel) meskipun tidak fasih,
dalam kata lain membuat berbagai jawaban yang baru walaupun tidak menggunakan cara yang
berbeda. Selain itu, siswa mampu menyelesaikan masalah yang berbeda dengan lancar (fasih)
meskipun langkahnya masih belum terinci.
3. Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh koefisien determinasi sebesar 37,8% dengan persamaan
regresi yaitu .. Hal ini menunjukkan bahwa setiap ada peningkatan kemampuan berpikir
statistik, maka akan mempengaruhi kreativitas berpikir siswa sebesar 0,552 kali, sedangkan
koefisien determinasi sebesar 37,8% dapat diartikan sebagai besarnya pengaruh kemampuan
berpikir statistik terhadap kreativitas berpikir siswa dalam matematika dan sisanya sebesar
62,2% lainnya dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan dalam penelitian
ini. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir statistik berpengaruh terhadap
kreativitas berpikir siswa dalam matematika.
SARAN
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Guru diharapkan dapat menumbuhkembangkan kemampuan berpikir statistik siswa agar
mampu merangsang kreativitas berpikir dalam pembelajaran matematika khususnya, ketika
siswa memasuki sub pokok bahasan matematika lainnya. Merencanakan pembelajaran efektif
dengan persiapan yang optimal, serta mampu mengembangkan kreativitas berpikir siswa dalam
matematika.
2. Siswa harus belajar mengoptimalkan kemampuan berpikir statistiknya dengan baik, belajar
aktif, selalu semangat, senang dan mampu berpikir kreatif agar dapat menciptakan kreativitas
berpikir yang tinggi.
3. Untuk peneliti yang selanjutnya diharapkan melakukan penelitian mengenai kemampuan
berpikir statistik terhadap kreativitas berpikir siswa dalam matematika, sasaran penelitian kelas
XI MAN 2 Kota Cirebon dapat memilih variabel-variabel lain baik variabel terikatnya maupun
variabel bebasnya, seperti terhadap kemampuan berpikir kritis, keterampilan bernalar, problem
solving dan lain sebagainya.
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